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ABSTRAK

Ichwan, Farid Muchamad 2013 : Metode pembelajaran Numberd Heads Together
untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam mata
pelajaran Pkn pada siswa kelas VII MTs 2 Yanggong
Kec. Jenangan kab PonorogoTahun Pelajaran
2013/2014.

Pembimbing  : I. Drs. Eko Hery Suprayitno, M.Pd
: I1. Yogi Prasetyo, S.Pd. SH. MH

Kata Kunci : Metode Pembelajaran Numberd Heads Together, Keaktifan,

Mata pelajaran Pkn.

Latar belakang penelitian ini adalah dalam proses belajar mengajar di
kelas VII' A MTs Muhamadiyah 2 yanggong diperoleh gambaran bahwa guru
kesulitan dalam memilih pendekatan pembelajaran yang dilaksanakan di dalam
kelas, siswa merasa kurang bergairah, suasana kelas terasa tegang, tidak rileks dan
kurang bermakna yang akirnya siswa kurang termotivasi dalam belajar yang
mengakibatkan siswa berbicara sendiri, menaruh kepala di meja, bermain
handphone.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan siswa,
dengan pemberian metode pembelajaran Numberd Heads Together bidang studi
Pkn. Hasil belajar yang diharapkan juga bisa memperbaiki kebiasaan belajar yang
baik mulai dari persiapan belajar, melakukan latihan, dan akirnya mampu
menerapkan apa yang mereka terima.

Metode penelitian ini, penelitian ini menerapkan penelitian tindakan
kelas (action research), karena penelitian ini untuk memecahkan masalah
pembelajaran di kelas, penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab
menggambarkan bagai mana hasil yang diinginkan dapat dicapai. Tempat
penelitian ini adalah di MTs Muhamadiyah 2 Yanggong, waktu penelitian ini
adalah Juli-Agustus 2013, subyek penelitian ini adalah siswa siswi kelas VII A,
pengembilan data aktifitas model Numberd Heads Together melalui observasi,
dan wawancara analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kualitatif dan deskriptif komporatif. Untuk menganalisis tingkat keberhasilan
siswa setelah proses belajar mengajar disetiap siklusnya dilakukan dengan cara
memberikan evaluasi peneliti melakukan pemjumlahan rata-rata tes formatif.

Dari hasil penelitian analisis dapat dikatakan bahwa tingkat aktifitas
siswa mengalami perubahan dari siklus I, siklus Il, Siklus I1l, adapun hubungan
kondisi awal yang digunakan untuk menemukan permasalahan dilakukan solusi
permasalahan dengan menggunakan metode Numberd Heads Together, siklus |
mengalami kenaikan mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru dengan
angka (6), membaca buku dengan kenaikan (7), Bekerja dengan sesama anggota



kelompok mengalami kenaikan dengan angka (11), diskusi antar siswa antar siswa
dengan guru dengan angka (13), sementara menanggapi pertanyaan atau ide
mengalami penurunan dengan angka (-2) dikarenakan metode pembelajaran yang
digunakan dalam pembelajaran Pkn. Berdasarkan analisis permasalahan siklus I
maka diadakan perbaikan pada siklus Il yang mengalami kenaikan, mendengarkan
memperhatikan penjelasan guru dengan angka kenaikan (22), menbaca buku
dengan angka kenaikan (13), bekerja dengan sesame anggota kelompok dengan
angka (19), diskusi antar siswa antar siswa dengan guru dengan angka (27),
menanggapi pertanyaan dengan angka kenaikan (16). Berdasarkan analisis
permasalahan siklus 1l maka diadakan perbaikan pada siklus 111, adapun kenaikan
adalah mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru dengan angka
kenaikan (46), membaca buku dengan angka kenaikan (40), bekerja dengan
sesame anggota kelompok dengan angka kenaikan (10), diskusi antar siswa antar
siswa dengan guru dengan angka kenaikan (22), menaggapi pertanyaan atau idea
dengan angka kenaikan (46).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Metode Pembelajaran Numberd
Heads Together dapat membuat pelajaran Pkn menjadi menyenagkan, siswa
merasa dirinya mendapat perhatian dan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat, metode Numberd Heads Together membuat siswa akan pentingnya
membaca dan belajar bersama atau bekerja bersama dan dapat dilatih untuk
mandiri dan bertanggung jawab. Metode Numberds Heads Together terbukti
dapat meningkatkan keaktifan siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang.

Guru sebagai tenaga kependidikan berkewajiban untuk mensukseskan
pembangunan Yyang pada prinsipnya merupakan rangkaian upaya
pembangunan yang berkesinambungan menuju ke arah yang lebih baik yang
meliputi seluruh kehidupan masyarakat, bangsa, dan Negara. Guru juga
dituntut untuk mewujudkan tujuan nasional seperti yang tercantum di dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yaitu melindungi segenap bangsa
dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa serta ikut melaksanakan ketertiban
dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.

Untuk mencapai tujuan nasional tersebut, utamanya mencerdaskan
kehidupan bangsa, merupakan tugas dan kewajiban semua tenaga
kependidikan yang tidak ringan dan perlu dilaksanakan dengan penuh
tanggung jawab. Tugas dan kewajiban tersebut terkait dengan upaya untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional yang termuat dalam undang-undang
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, yang menyebutkan
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

1



Sehubungan dengan hal tersebut di atas, seorang guru harus mampu
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada setiap siswa untuk
berperan dalam mengembangkan kemampuan seoptimal mungkin sesuai
dengan potensi yang dimilikinya serta kondisi lingkungan yang ada. Namun
demikian kenyataan tidak dapat dipungkiri dan dihindari bahwa setiap siswa
memiliki tingkat kemampuan potensi yang heterogen. Sehingga daya
penerimaan, pemahaman, penghayatan serta pengamalan terhadap materi
pelajaran tidak sama. Bagi siswa yang merasa dalam kategori baik dan cukup
memang tidak menjadikan suatu masalah bagi guru dalam proses belajar
mengajar, tetapi sebaliknya bagi siswa yang tergolong kurang, perlu
mendapatkan perhatian dari guru, guru seharusnya mampu memberikan
perhatian serta jalan yang terbaik dalam proses pembelajaran.

Upaya meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah melalui berbagai
pendekatan terus dilakukan oleh guru, agar siswa dapat termotivasi dalam
mengikuti proses belajar mengajar yang pada akhirnya siswa mencapai
kepuasan dalam belajar.

Guru sebagai fasilitator memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengamati dan merekam materi yang disampaikan agar dapat menjelaskan
dan memberikan argumentasi dari setiap konsep/ obyek/ gejala yang
dihadapinya. Guru dalam proses belajar mengajar menggunakan berbagai
metode pembelajaran dengan berprinsip pada keaktifan siswa, agar
pengalaman belajar didapat dengan baik dan bermakna, baik di dalam kelas

maupun di luar kelas.



Dalam proses belajar mengajar guru secara terus menerus
memperhatikan kepentingan siswa, pendapat siswa dan memusatkan
perhatian pada apa yang siswa tampilkan secara aktual, siswa diberikan
tanggung jawab dan kepercayaan menemukan dan mengaitkan pengalaman-
pengalaman melalui tugas-tugas yang diberikan. Ini berarti guru memberikan
fasilitas yang cukup kepada siswa untuk mencapai hasil yang optimal, dari
hasil pengamatan dengan penulis dalam kegiatan belajar mengajar yang telah
dilaksanakan di kelas VII A MTs Muhammadiyah 2 Yanggong kec. Jenangan
diperoleh gambaran bahwa guru kesulitan dalam memilih pendekatan
pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas, siswa merasa kurang
bergairah, suasana kelas terasa tegang, tidak rileks dan kurang bermakna yang
akirnya siswa kurang termotivasi dalam belajar yang mengakibatkan siswa
berbicara sendiri.

Berdasarkan temuan dan pertimbangan tersebut, penulis bermaksud
menerapkan pendekatan pembelajaran yang menyenangkan. Metode ini
sangat sederhana yaitu guru memberikan penomoran kepada siswa dan
mengajukan sejumlah pertanyaan, siswa dapat mencarinya dalam berbagai
sumber belajar, kemudian guru memanggil nomor-nomor tersebut.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka masalah dapat dirumuskan, apakah
pembelajaran dengan metode numberd heads together dapat meningkatkan

keaktifan atau aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar.



1.2 Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang dapat
diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Peran guru sebagai tenaga pendidik dalam mewujudkan tujuan nasional
seperti yang tercantum dalam UU No. 20 th 2003
2. Antusias belajar siswa kelas VII A MTs Muhammadiyah 2 Yangong kec.
Jenangan Tahun Pelajaran 2012/2013.
1.3 Pembatasan masalah
Untuk mendukung keefektifan dalam penelitian maka perlu diadakan
pembatasan masah sehingga peneliti akan berhasil. Adapun pembatasan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ;
1.4 Subyek Penelitian
Yang menjadi subyek penelitian ini adalah pembelajaran Numberd
hand Together.
1.4.1 Obyek penelitian
Yang menjadi obyek penelitian ini adalah keaktifan siswa.
1.4.2 Lokasi penelitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah kelas VII' A MTs Muhammadiyah 2
Yanggong Kec. Jenangan Kab. Ponorogo Tahun Pelajaran 2012/2013.
1.5  Perumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalah diatas, maka permasalahan yang
akan dibahas perlu dibatasi. Adapun permasalahan yang akan dibahas adalah

sebagai berikut ;



1.

Bagaimanakah pelaksanaan metode pembelajaran Numberd hand
Together pada siswa kelas VII A MTs Muahammadiyah 2 Yanggong
Kec. Jenangan Kab. Ponorogo Tahun Pelajaran 2012/2013.

Apakah dengan metode pembelajaran Numberd Hands Together dapat
meningkatkan keaktifan pada siswa kelas VII A MTs Muhammadiyah
2 Yanggong Kec. Jenangan Kab. Ponorogo Tahun Pelajaran

2012/2013.

1.6 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui hal-hal sebagai berikut :

1.

Mengetahui tentang bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran
Numberd heads Together pada siswa kelas VII A MTs
Muhammadiyah 2 Yanggong Kec. Jenangan Kab Ponorogo Tahun
Pelajaran 2012/2013.

Mengetahui tentang Bagaimana keaktifan siswa sebelum
menggunakan metode Numberd Hand Together di kelas VII A MTs
Muhammadiyah 2 Yanggong Kec. Jenangan Kab. Ponorogo.
Mengetahui keaktifan siswa setelah penerapan metode pembelajaran
Numberd Hands Togethe kelas VII A MTs 2 Yanggong Kec.

Jenangan Kab.  Ponorogo Tahun Pelajaran 2012/2013.

1.7 Manfaat penelitian

Suatu penelitian sudah pasti diharapkan hasilnya mempunyai

kegunaan, penelitian ini di harapkan memiliki kegunaan sebagai berikut :

Manfaat yang dihapkan dari penelitian ini sebagai berikut :



1.7.1

1.7.2

1.7.3

1.7.4

1.75

Manfaat Teoritis

Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya tentang

meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila

dan kewarganegaraan, dengan metode diskusi numberd hand together.

Bagi Siswa

Dapat digunakan untuk meningkatkan minat dan keaktifan siswa didalam

kelas dalam proses belajar.

Membantu peserta didik untuk menguasai dan memahami materi pelajaran

dengan baik

Bagi Guru

a) Dapat dipakai sebagai latihan untuk melaksanakan penelitian
sederhana di kelas, dan sebagai acuan dalam memenuhi dan
menggunakan metode pembelajaran.

b) Dapat mengetahui permasalahan yang muncul dalam proses
pembelajaran secara langsung serta untuk mencari solusi dalam
pemecahan masalah.

c) Memperoleh informasi kemajuan dan keberhasilan peserta didik
dalam belajarnya.

Bagi Penulis

Dapat digunakan sebagai bahan referensi.

Bagi Sekolah

Dapat digunakan sebagai salah satu acuan dalam upaya meningkatkan

keaktifan siswa dan meningkatkan profesionalisme guru.
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